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ABSTRAKSI

Pendidikan tinggi merupakan lembaga yang membekali peserta didiknya 
dengan penekanan pada nalar dan pemahaman pengetahuan berdasarkan keterkaitan 
antara teori dengan pengaplisiannya dalam dunia praktek. Dalam proses pembelajaran 
tersebut mahasiswa tidak hanya membutuhkan pengetahuan di bidang akademik saja 
untuk mempengaruhi keberhasilan seseorang mahasiswa dalam bekerja, tetapi ada 
faktor lain yang mempunyai peran yang tidak kalah penting, faktor ini sering dikenal 
dengan kecerdasan emosional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 
pengaruh faktor – faktor pendidikan tinggi akuntansi terhadap kecerdasan emosional 
mahasiswa. Faktor – faktor tersebut terdiri dari lama waktu mengikuti proses belajar 
mengajar, pengamalaman mengikuti proses belajar mengajar, status pendidikan 
tinggi, dan gender.

Populasi yang digunakan yaitu mahasiswa S-1 Akuntansi tingkat akhir dan 
tingkat awal pada PTN dan PTS di Jember serta karyawan toko yang belum pernah 
menempuh pendidikan tinggi. Teknik pengambilan sampel menggunakan Stratisfied
Random Sampling secara proporsional agar hasilnya dapat digeneralisasi. Pengujian 
hipotesa menggunakan uji Mann – Whitney dimaksudkan untuk mengetahui ada atau 
tidak adanya perbedaan pandangan antara dua kelompok sampel yang independen.

Hasil uji beda menunjukkan bahwa ada perbedaan kecerdasan emosional 
antara mahasiswa S-1 akuntansi tingkat akhir dengan mahasiswa S-1 Akuntansi 
tingkat awal, antara mahasiswa S-1 Akuntansi tingkat akhir dengan karyawan, antara 
mahasiswa S-1 jurusan akuntansi pada PTN dengan mahasiswa S-1 jurusan akuntansi 
pada PTS, tapi tidak ada perbedaan kecerdasan emosional antara mahasiswa S-1 
jurusan akuntansi laki-laki dengan mahasiswa S-1 jurusan akuntansi perempuan.

Kata kunci : Kecerdasan emosional, lama waktu mengikuti proses belajar mengajar, 
pengamalaman mengikuti proses belajar mengajar, status pendidikan 
tinggi, dan gender
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil dan pembahasan pada bab 4 dapat disimpulkan:

1. Ada perbedaan kecerdasan emosional antara mahasiswa S-1 jurusan akuntansi 

tingkat akhir dengan mahasiswa S-1 jurusan akuntansi tingkat awal. Sehingga 

dapat disimpulkan kecerdasan emosional dipengaruhi oleh lama waktu mengikuti 

proses belajar mengajar di pendidikan tinggi. Mahasiswa S-1 jurusan akuntansi 

tingkat akhir memiliki kecerdasan emosional lebih baik dibanding mahasiswa S-1

jurusan akuntansi tingkat awal. Dikarenakan nilai median mahasiswa S-1 jurusan 

akuntansi tingkat akhir sebesar 171.0000 lebih tinggi dari median mahasiswa S-1 

jurusan akuntansi tingkat awal sebesar 167.0000.

2. Ada perbedaan kecerdasan emosional antara mahasiswa S-1 jurusan akuntansi 

tingkat akhir dengan karyawan. Sehingga dapat disimpulkan kecerdasan 

emosional dipengaruhi oleh pengalaman mengikuti proses belajar mengajar di

pendidikan tinggi. Mahasiswa S-1 jurusan akuntansi tingkat akhir memiliki 

kecerdasan emosional yang lebih baik dibanding karyawan. Dikarenakan nilai 

median dari mahasiswa S-1 jurusan akuntansi tingkat akhir sebesar 171.0000 

lebih tinggi dari median Karyawan sebesar 161.0000.

3. Ada perbedaan kecerdasan emosional antara mahasiswa S-1 jurusan akuntansi 

pada perguruan tinggi negeri dengan mahasiswa S-1 jurusan akuntansi pada 

perguruan tinggi swasta. Sehingga dapat disimpulkan kecerdasan emosional

dipengaruhi oleh status perguruan tinggi. Kecerdasan emosional mahasiswa S-1 

jurusan akuntansi pada perguruan tinggi negeri lebih baik dibanding kecerdasan 

emosional mahasiswa S-1 jurusan akuntansi pada perguruan tinggi swasta. 

Dikarenakan nilai median dari mahasiswa S-1 jurusan akuntansi pada perguruan 



tinggi negeri sebesar 172.0000 lebih tinggi dari nilai median mahasiswa S-1 

jurusan akuntansi pada perguruan tinggi swasta sebesar 166.5000.

4. Tidak ada perbedaan kecerdasan emosional antara mahasiswa S-1 jurusan 

akuntansi laki-laki dengan mahasiswa S-1 jurusan akuntansi perempuan. 

Sehingga dapat disimpulkan kecerdasan emosional tidak dipengaruhi oleh gender. 

Namun mahasiswa S-1 jurusanakuntansi laki – laki memiliki kecerdasan 

emosional yang lebih baik dibanding mahasiswa S-1 jurusan akuntansi 

perempuan. Dikarenakan nilai median dari mahasiswa S-1 jurusan akuntansi laki-

laki sebesar 170.0000 lebih tinggi dari nilai median mahasiswa S-1 jurusan 

akuntansi perempuan sebesar 166.5000.

5.2 Saran

Hasil penelitian ini memang dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

tercakup dalam penelitian ini. Untuk itu penulis menyarankan berbagai hal antara 

lain:

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan sampel yang lebih besar, 

misalkan saja dengan mengambil berbagai Perguruan Tinggi Negeri dan 

Perguruan Tinggi Swasta se Jawa Timur.

2. Pengaruh pada penelitian ini tidak berdasarkan uji statistik melainkan dari hasil 

berdasarkan uji beda, sehingga perlu diperhatikan pada penelitian selanjutnya 

agar melakukan uji regresi untuk mengetahui pengaruh.

3. Data populasi karyawan pada penelitian ini kurang valid sehingga pada 

penelitian selanjutnya diharapkan memperoleh data yang lebih valid. Misalkan 

dengan melihat ijazah terakhir karyawan tersebut.

4. Bagi perguruan tinggi negeri diharapkan lebih dapat meningkatkan kecerdasan 

akademis dan kecerdasan emosional mahasiswanya, sehingga dapat menjadi 

contoh bagi perguruan tinggi lainnya.



5. Bagi perguruan tinggi swasta diharapkan tidak hanya menekankan pada 

peningkatan kemampuan akademis mahasiswanya, tapi juga menekankan pada 

kemampuan kecerdasan emosional mahasiswanya.
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